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Abstract
An understanding about counseling is not only about face to face meeting, but in
the global era, counseling can be done in the format long distances with a helping
of a computer that connected to the Internet network, or use a chat service with a
smartphone application that has a complete application, such as account facebook
twitter, line, bbm, myspace, e-mail, google talk, and many other types of applications,
in addition to counseling can also be done with the helping of special media called
teleconference. Counseling models that use this media called the cyber counseling.
Process and steps counseling is essentially the same like face-to-face counseling,
includes introduction, exploration, interpretation, guidance and assessment, what
distinguishes it is the position of counselor and client when carrying out counseling
are in a different place.
Kata Kunci:Cyber counseling
Dalam konsep yang sederhana
konseling dapat dimaknai sebagai proses
bantuan yang diberikan konselor kepada
konseli untuk menyelesaikan masalah,
Sebagaimana pendapat Prayitno, bahwa
proses konseling bertujuan membantu konseli
untuk dapat memahami diri dan
lingkungannya, sehingga dapat membawa
seseorang menuju kondisi yang
membahagiakan, sejahtra, nyaman, dan
berada pada kondisi kehidupan yang lebih
efektif.1 Pelaksanaan konseling yang sudah
lazim dilakukan adalah dengan format tatap
muka langsung antara konselor dengan
konseli, namun sejalan dengan pesatnya
perkembangan teknologi proses konseling
hadir dengan metode yang berbeda, itu
artinya proses konseling tidak hanya dimaknai
sebagai pertemuan tatap muka (face to face)
antara konselor dengan konseli yang
dilakukan di ruangan, namun lebih dari itu
konseling dapat dilakukan dengan format
jarak jauh dan dengan bantuan teknologi yang
dihubungkan oleh jaringan internet, yang
dikenal dengan istilah e-konseling, ataucyber
counseling atau dikenal juga dengan istilah
virtual konseling. Proses konseling dapat
diselenggarakan dengan berbagai media yang
memungkinkan hubungan konseling jarak
jauh.2 Sejarah masuknya internet di Indonesia
berawal pada tahun 1990an untuk pertama
kalinya digunakan di Kampus Institut
Teknologi Bandung (ITB), dan Universitas
Indonesia (UI), dalam bentuk jaringanLokal
Area Network (LAN)3, pengguna jaringan
internet semakin berkembang tidak hanya dari
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kalangan akademisi saja, namun jaringan ini
banyak dimanfaatkan oleh dunia usaha
industri.
Selanjutnya untuk penggunaan cyber
counseling berawal dari penggunaan di
negara luar yang sudah ada sejak tahun
1970an dengan perangkat lunak program
aplikasi Eliza dan Parry4. Meskipun di
negara luar awal munculnya e-counseling
atau cyber counseling sudah terbilang lama,
namun perkembangannya di Indonesia sendiri
baru dikenal sejak munculnya aplikasi-
aplikasi yang menggunakan jaringan internet,
seperti jejaring sosial dalam bentuk akun
facebook, twitter, line, bbm, myspace, e-
mail, google talk, dan masih banyak jenis
aplikasi yang lain, di samping itu konseling
juga bisa dilakukakan dengan menggunakan
bantuan media telephone, handphone, dan
media khusus teleconference. Pelayanan ini
dilakukan oleh konselor untuk memberikan
kenyamanan bantuan yang dibutuhkan konseli
ketika menghadapi suatu masalah dan tidak
mungkin dilakukan secara face to face5.
Artinyacyber counseling cukup efektif untuk
menjadi pilihan bagi para konselor yang
memiliki jadwal terbang yang cukup padat,
sehingga tidak memungkinkan untuk bertatap
muka langsung pada konseli.
Kehadiran cyber counseling tentunya
memberikan peluang besar bagi konselor
untuk menggembangkan model konseling,
sekaligus untuk pengembangan profesi ke
depan dalam menghadapi MEA dan
persaingan global, namun pengunaan format
atau model konseling ini, tentunya harus
diimbangi dengan keterampilan konselor
dalam menggunakan IT, sehingga proses
konseling dapat dilakukan dimana saja
dengan syarat terkoneksi dengan jaringan
internet. Artikel ini mencoba memberikan
diskripsi atau gambaran tentang cyber
counseling yang dapat dijadikan  model
pengembangan atau format counseling bagi
para konselor dalam melakukan konseling.
Konsep Cyber Counseling
Sebelum membahas definisi cyber
counseling lebih lanjut, terlebih dahulu kita
melihat arti dari konseling itu sendiri,
konseling merupakan proses pemberian 
bantuan    yang   dilakukan   melalui  
wawancara   konseling   oleh   seorang   ahli
(disebut   konselor)   kepada   individu  
yang   sedang   mengalami   sesuatu  
masalah   (disebut konseli)  yang  bermuara 
pada teratasinya  masalah  yang  dihadapi 
konseli6. Selanjutnya Menurut
Gustad’s Counseling is a learning-oriented
process, carried on in a simple, one-to-one
social environment, in which a counselor,
professionally competent in relevant
psychological skill and knowledge, seeks
to assist the client, by methods appropriate
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to the latter’s needs and within the context
of the total personnel program, to learn
more about himself and to accept himself,
to learn how to put such understanding
into effect in relation to more clearly
perceived, realisticaly defined goals to the
end that the client may become a happier
and more productive member of his
society7.
Dari kutipan pendapat Gustand’s di
atas, ada beberapa hal pokok yang menjadi
poin penting dalam konseling yaitu: konseling
adalah suatu proses belajar, dibutuhkan
keterampilan dan pengetahuan konselor
dalam membantu konseli dengan metode
yang relevan dengan perkembangan
pengetahuan, dengan tujuan agar konseli
dapat memahami dirinya dan lingkungannya,
membantu konseli untuk dapat realistis
merumuskan tujuan dan harapannya sehingga
dapat lebih bahagia dan produktik dalam
menjalankan kehidupannya. Pendapat
Gustand’s ini sangat relevan dengan metode
cyber counseling maksdunya untuk poin
membantu konseli dengan metode yang
relevan dengan perkembangan pengetahuan,
artinya Gustand’s tidak mengharuskan bahwa
konseling harus dilakukan tatap muka, namun
sangat memungkinkan untuk dilakukan jarak
jauh sesuai dengan perkembangan
pengetahuan.
Selanjutnya Ethical  Standard  of 
American  Personnel  and  Guidance 
Association     menyebutkan   bahwa   “A
  counseling   relationship   denotes   that  
the   persons seeking  help  retain  full 
freedom  of  choice  and  decision  and 
that  the  helping  person  has  no
authority  or   responsibility   to   approve 
or   disapprove   of  the   choices     or 
decisions   of  the counselee  or  client”8. 
Dapat dimaknai bahwa hubungan  konseling 
adalah  sebuah  hubungan  yang  membantu 
konseli dalam  membuat  pilihan  dan
keputusan.
Definisi  yang  dikemukakan  Gibson 
dan  Mitchell  sejalan  dengan  pendapat 
Dryden bahwa    konseling    perorangan   
sangat    menjaga kerahasiaan  konseli; 
konseling  perorangan  akan  membuat 
hubungan  akrab  antara  konseli  dan
konselor;  konseling  perorangan  sebagai 
proses  pembelajaran konseli;  konseling 
perorangan adalah   sebuah   proses  
teraputik9.   Lebih   lanjut,   Dryden  
menyimpulkan   bahwa   konseling
perorangan  membantu  konseli  yang  ingin 
membuat  perbedaan   dirinya   dengan  yang 
lain. Konseling  perorangan  juga  akan 
sangat  membantu  konselor  dalam 
membuat  variasi  gaya teraputik  untuk 
konseli  yang berbeda.
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Sedangkan   kata   cyber atau
online   diartikan   adalah   sebagai  
komputer   atau   perangkat   yang terhubung 
ke  jaringan  (seperti  Internet)  dan  siap 
untuk  digunakan  (atau  digunakan  oleh)
komputer  atau  perangkat lain10. Lebih lanjut
dalam Wikipedia, cyber counseling dimaknai
dalam jaringan atau keadaan saat sesuatu
terhubung ke dalam suatu jaringan atau sistem
(umumya internet atau ethernet). Jadi istilah
konseling cyber counseling atau counseling
online dapat dimaknai secara sederhana
yaitu proses konseling yang dilakukan
dengan alat bantu jaringan sebagai
penghubung Konselor dengan konselinya.
Selanjutnya pendapat lain menyebutkan
bahwa konseling online atau cyber
counseling adalah konseling melalui internet
yang secara umum merujuk pada profesi yang
berkaitan dengan layanan kesehatan mental
melalui teknologi komunikasi internet11. Lebih
lanjut cyber counseling adalah layanan terapi
yang relatif baru. Konseling dikembangkan
dengan menggunakan teknologi komunikasi
dari yang paling sederhana menggunakan
email, sesi dengan chat, sesi dengan telp pc-
to-pc sampai penggunaan dengan
penggunaan webcam (video live sessions),
yang secara jelas menggunakan komputer
dan internet12. Selanjutnya menjelaskan
bahwa konseling online adalah konseli dan
konselor berkomunikasi dengan
menggunakan streaming video dan audio13.
Capill (tt). Counselling using the computer
as the medium of communication between
client and counsellor.
Dari beberapa pendapat di atas
dapat dipahami dan disimpulkan bahwa
Cyber Counseling adalah salah satu model
konseling yang bersifat virtual atau   konseling
yang berlangsung melalui bantuan koneksi
internet dimana konselor dan konseli tidak
hadir secara fisik pada ruang dan waktu yang
sama, dalam hal ini proses konseling
berlangsung melalui internet dalam bentuk
web-site,e-mail, facebook,
videoconference (yahoo massangger) dan
ide inovatif lainnya.
Proses dan Tahapan Cyber Counselling
Proses virtual konseling atau cyber
konseling sedikit berbeda dengan konseling
face to face, cyber counselingmemerlukan
keterampilan pendukung lain selain
keterampilan dasar konseling, yaitu
keterampilan menggunakan media
pendukung internet, dan prosesnya tidak
dibatasi oleh jarak dan waktu, syaratnya
konselor dan konseli dapat terhubung melalui
internet. Artinya cyber counseling bukanlah
proses konseling yang sederhana, cyber
Counseling is not a simple process. On the
contrary is a complex process with a
considerable number of different and
challenging issues characterizing it.
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Ethical issues, Technological issues,
Counselors’ educational background and
skills especially for online counseling
issues, Clients’ issues, Legal issues and,
finally, Business and Management issues.14
Kutipan di atas menegaskan bahwa proses
konseling melalui internet merupakan proses
yang kompleks, yang menyangkut semua
dimensi manusia, artinya masalah yang
dibahaspun cukup beragama.
Selanjutnya terkait tahapan konseling,
sama halnya dengan tahapan pada counseling
face to face, cyber counseling juga
melewati lima tahapan, namun sebelum masuk
ke tahap pengantaran perlu dilakukan
persiapan terlebih dahulu, mencakup
persiapan teknis, mengecek koneksi internet,
dan membuka menu aplikasi, untuk
counseling menggunakan chat bisa dipilih
menu aplikasi akun facebook, twitter, line,
whatsApp, dan masih banyak aplikasi yang
lain.
Disamping itu cyber counseling juga
dapat dilakukan dengan menggunakan
perangkat pendukung leptop/komputer,
webcam,yang terkoneksi dengan internet,
namun untuk lebih efektifnya bisa
menggunakan smartphone yang sekarang
sudah dilengkapi dengan berbagai aplikasi
canggih apalagi untuk aplikasi handphone
android. Sedangkan untuk tahap konseling,
cyber counseling pada prinsipnya sama
dengan counseling face to face. Tahapan
yang dilakukkan ada lima tahapan yaitu tahap
pengantaran, penjajakan, penafsiran,
pembinaan dan penilaian15.
a. Tahap Pengantaran; Sama seperti
konseling tatap muka langsung, cyber
counseling juga melakukan tahap
pengantaran, dengan didahului proses
penstrukturan sederhana, boleh
menggunakan bahasa yang mudah
dipahami konseli, artinya tidak terlalu
panjang seperti penstrukturan dalam
konseling tatap muka, hal yang sangat
penting pada tahap ini prinsipnya adalah
membangun hubungan emosional yang
baik, nyaman antara konselor dan konseli,
sehingga tercipta hubungan yang luwes,
sehingga konseli akan lebih muda terbuka
dan sukarela menyampaikan
permasalahannya pada konselor.
Penstrukturan juga dapat dilakukan
berdasarkan status dari konseli, jika isi
statusnya menunjukkan adanya indikasi
bahwa konseli sedang mengalami masalah,
disamping itu penguatan juga sangat
dibutuhkan dalam membentuk hubungan
yang baik dengan konseli.  Kontak
pertama antara konselor dan konseli
mempunyai pengaruh yang menentukan
bagi kelangsungan pertemuan selanjutnya.
Hubungan yang akrab antara konselor dan
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konseli serta saling mempercayai harus
dapat ditumbuhkan dan dikembangkan16.
b.  Tahap Penjajakan; merupakan tahap
yang sangat menentukan dalam arah tahap
pembinaan dalam konseling, pada tahapan
ini konselor melakukan pendalaman
terhadap masalah konseli, dengan cara
melakukan teknik pertanyaan terbuka,
refleksi, dorongan minimal, dan beberapa
teknik yang lain, pada tahapan ini juga
sangat dibutuhkan keterampilan konselor
untuk dapat mengungkap penyebab
masalah yang terjadi pada konseli,
bagaimana cerita awal proses terjadinya
masalah, sasaran penjajakan adalah hal-
hal yang dikemukakan konseli bersangkut-
paut dengan perkembangan dan
permasalahannya dalam hubungan
konseling17.
c.   Tahap Penafsiran; Tahap penafsiran
merupakan tahap ketiga dari proses
konseling, yang tujuannya memberikan
makna atau arti dari masalah yang dialami
konseli.  Hal ini merupakan bagian dari
teknik-teknik umum konseling perorangan,
memaknai hasil dari proses penjajakan
masalah. Pengungkapan masalah konseli
diawal sesi konseling belum tentu sama
dengan hasil penjajakan dalam konseling,
sehingga diperlukan penafsiran terhadap
masalah yang dialamin oleh konseli, yang
bermuara pada ketepatan dalam
menyelesaikan masalah.
d. Tahap Pembinaan; Inti tahap pembinaan
yakni meneguhkan hasrat konseli dalam
menetapkan tujuan, mengembangkan
program, merencanakan skedul,
merencanakan pemberian penguatan, dan
mempersonalisasikan langkah-langkah
yang harus ditempuh, atau dapat juga
dimaknai sebagai tahapan yang dilakukan
untuk memberikan penguatan terhadap
keputusan yang diambil oleh konseli
terhadap pemecahan masalah. Hal ini
merupakan bagian dari teknik-teknik
umum konseling.
e. Tahap Penilaian/mengakhiri 
konseling;Terhadap hasil layanan
konseling perorangan perlu dilakukan tiga
jenis penilaian, yaitu: penilain segera,
penilaian jangka pendek dan penilaian
jangka panjang18. Penilaian segera
(LAISEG), yaitu penilaian pada akhir
layanan konseling perorangan. Fokus
penilaian segera diarahkan kepada
diperolehnya informasi dan pemahaman
baru (understanding),  dicapainya
keringanan beban
perasaan (comfort) dan direncanakannya
kegiatan pasca konseling (action).
 Keberhasilan proses konseling
adalah tercapainya kondisi yang lebih baik
dari ketiga poin tersebut, maksudnya dengan
Hermi Pasmawati
Cyber Counseling
49
adanya konseling, konseli mendapatkan
pemahaman baru tentang cara pandang
dalam menghadapi masalah, sehingga ada
perubahan dalam memandang sesuatu yang
selama ini berat, bisa jadi ringan, sesuatu yang
selama ini tidak mungkin bisa menjadi
mungkin. Selanjutnya untuk poin kedua
terkait dengan perasaan, proses konseling
merupakan proses katarsis, artinya konseli
mencurahkan semua masalahnya pada
konselor, sehingga tidak ada hal-hal yang
ditutup-tutupi, dengan demikian ada perasaan
lega setelah menceritakan masalahnya pada
konselor. Selanjutnya ada planing yang akan
dilakukan setelah konseling, sejatinya setiap
masalah pasti ada jalan keluarnya sama halnya
dengan penyakit. Maka sesungguhnya
beserta kesulitan itu ada kemudahan19. Pada
hakikatnya ketika seseorang mendapatkan
musibah, bencana, ujian, ataupun masalah
sebenarnya mereka tahu jalan keluarnya,
namun butuh penguatan untuk menentukan
pilihan langkah yang dapat diambil dalam
penyelesaian masalah tersebut, disinilah peran
seorang konselor, membantu  konseli
mengambil keputusan dalam menyelesaikan
maslahnya.
Kelima tahap yang terdapat dalam
penyelenggaraan konseling secara langsung
 face to face juga dapat diterapkan pada
penyelenggaraan cyber counseling namun
pada penyelenggaraan cyber counseling
lebih terbuka untuk melakukan penyesuain,
mulai dari tahap awal sampai tahap akhir, juga
penggunaan teknik-teknik umum dan khusus
tidak secara penuh seperti penyelenggaraan
konseling secara langsung. Yang paling penting
adalah proses konseling dapat memberikan
makna yang lebih baik bagi konseli yang pada
akhirnya dapat membantu pengentasan
masalah konseli, atau terwujudnya suasana
yang membahagiakan bagi konseli.
Media Konseling  Online
Konselor dapat bertemu dengan
konseli dengan menggunakan teknologi.
Kondisi  ini  bertujuan  untuk  memudahkan 
konselor  dalam  membantu  konselinya,
memberikan kenyamanan kepada konseli
dalam bercerita dengan menggunakan
aplikasi teknologi sebagai penghubung dirinya
dengan konselor dengan  tanpa  harus  tatap 
muka secara langsung. Adapun media yang
dapat digunakan untuk melakukan cyber
counseling adalah:
a)  Website/situs
Dalam   menyelenggarakan  
konseling   online  atau cyber counseling 
Konselor   dapat   menyediakan sebuah 
alamat  situs. Situs  ini  menjadi  alamat  untuk 
melakukan  praktik online.  Sehingga konseli 
yang  ingin  melakukan  konseling  online 
dapat  berkunjung  ke  situs  tersebut terlebih
untuk  selanjutnya melakukan konseling 
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online. Untuk   dapat   memiliki   wesite  
konselor   dapat   berkerjasama   dengan  
perusahaaan dan/atau  para  pakar  bidang 
web  developer.  Konselor  dapat  memilih 
bentuk  design  web yang   diinginkan  
mulai   dari   html,   php   dan   website  
yang   menggunakan   CMS   (Content
management  system). Penyediaan  ini
membutuhkan  biaya  yang  cukup  besar.
Namun untuk sekrang sudah banyak
ditawarkan web gratis dan blog-blog gratis.
b)  Telephone/  Hand  phone
Lebih sederhana konseling online
dapat dilakukan dengan memanfaatkan
telephone. Dimana konselor dan konseli bisa
saling tehubung dengan menggunakan
perangkat ini. “ Telephone-based individual
counseling involves synchronous
distance interaction between a counselor
and a client using what is heard via audio
to communicate.( National Board for
Certified Counselors.tt).
Telphone/handphone dapat digunakan untuk
menghubungi konselor. konselor dapat
mendengar dengan jelas apa yang
diungkapkan konselinya melalui fasilitas
telphone/handphone. Dengan fasilitas ini pula
Konselor dengan segeranya dapat merespon
apa yang dibicarakan oleh konselinya.
menyebutkan bahwa dalam Studi kasus
menunjukkan bahwa konseling dengan
menggunakan telepon dapat berjalan efektif
dalam membantu menangani individu dengan
efek psikologis kanker20.
c)  Email
Email merupakan singkatan
dari Electronic Mail, yang berarti ‘surat
elektronik’. Email merupakan sistem yang
memungkinkan pesan berbasis teks untuk
dikirim dan diterima secara elektronik melalui
beberapa komputer atau telepon seluler.
Lebih spesifik lagi, email diartikan sebagai
cara pengiriman data, file teks, foto digital,
atau file-file audio dan video dari satu
komputer ke komputer lainnya, dalam suatu
jaringan komputer (intranet maupun internet).
Ada banyak penyedia account email gratis
seperti @yahoo, @gmail, @aim, @hotmail,
@mail, @tekomnet, @plasa @live dan
masih banyak yang lainnya.
d)  Chat , Instant Messaging   dan 
Jejaring  Sosial
Chat dapat diartikan sebagai obrolan,
namun dalam dunia internet, istilah ini merujuk
pada kegiatan komunikasi melalui sarana
beberapa baris tulisan singkat yang diketikkan
melalui keyboard. Sedangkan percakapan itu
sendiri dikenal dengan istilah chatting..
Percakapan ini bisa dilakukan dengan saling
berinteraktif melalui teks, maupun suara dan
video. Berbagai aplikasi dapat digunakan
untuk chatting ini, seperti skype, messenger,
google talk, window live messenger, line,
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facebook/fbmassenger bbm, mIRC,
WhatsApp, Tewetter.
e) Video  conferencing
Video conference, atau dalam bahasa
Indonesia disebut video konferensi, atau
pertemuan melalui video. Pertemuan ini
dibantu oleh berbagai macam media jaringan
seperti telepon ataupun media lainnya yang
digunakan untuk transfer data video. Alat
khusus video konferensi sangat mahal
sehingga alternatif Konselor dan Konseli
dapat menggunakan fasilitas video konferensi
yang terdapat pada beberapa aplikasi Instant
Messaging  yang didalamnya sudah
menyediakan fasiltitas video call.
Efektifitas Konseling Online
Berdasarkan pengalaman penulis dari
tahun 2011 melakukan konseling dengan
metode cyber counseling, hal ini cukup
efektif jika permasalahan yang dihadapi
membutuhkan segera untuk dientaskan
sementara tidak ada kesempatan atau 
terkendala jarak untuk dapat melakukan tatap
muka langsung, maka konseling online atau
cyber counseling dapat dijadikan alternatif
pengentasan masalah.  Dan ketika cyber
counseling dilakukan dengan media yang
lengkap (menggunakan video call) dengan
didukung tersedianya jaringan internet yang
sangat cepat, hal ini hampir sama dengan
melakukan konseling Face to Face atau
tatap muka langsung.
Selanjutnya dari pengalaman penulis
dengan menggunakan media telephone,
cukup efektif untuk melakukan konseling
mengingat keterbatasan waktu untuk bertemu
langsung dengan konseli, sedangkan konseli
ingin segera masalahnya bisa dibantu untuk
diselesaikan, kemudian dengan menggunakan
media chat dalam aplikasi handphone android
juga sangat efektif, metode ini cukup
memberikan ruang bagi konselor untuk
berpikir dan memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh konseli. Penggunaan media
jejaring sosial juga sangat memungkinkan,
mengingat masalah yang disampaikan lebih
kekenian, atau spontan, saat konseli ada
masalah kecenderungan untuk
menyampaikkanya pada media sosial sangat
sering terjadi, pengentasannyapun harus
dilakukan sesegera mungkin mengingat
kebutuhan konseli untuk didengarkan,
didukung, dan diberikan penguatan dalam
memilih atau memutuskan suatu pilihan yang
sulit sangat penting untuk segera dibantu.
Keterbatasan
Di samping beberapa keunggulaan dari
konseling melalui virtual, media internet atau
cyber counseling di atas, ditemukan juga
beberapa keterbatasan dalam cyber
counseling diantaranya, ketersediaan
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jaringan sangat menentukan kesuksesan
proses konseling, situs atau jaringan internet
sangat diperlukan, mengingat koneksi sangat
menentukan kesuksesan proses konseling,
kemudian pengaplikasian perasaan empathi
dan kontak psikologis juga tidak sebaik
konseling tatap muka, artinya cyber
counseling lebih kepada pengentasan
masalah, sehingga kontak psikologis antara
konselor dengan konseli lebih sedikit bisa
dilakukan.
Ada beberapa motif orang melakukan
konseling, diantaranya motif pengetasan
masalah, artinya keiinginan untuk dibantu
menemukan solusi dari permasalahan yang
sedang dialami, keinginan untuk diberikan
penguatan, artinya keinginan atau kebutuhan
konseli untuk diberikkan dukungan atas
pilihan atau keputusan yang dipilih, untuk
masalah yang ini kecenderungan konseli yang
dihadapkan dalam pilihan yang sulit, misalnya
terkait masalah pilihan pendidikan, pilihan
mencari pasangan, dan masih banyak
beberapa pilihan yang terkadang konseli
bingung dan ragu atau sangat sulit untuk
memilih salah satu diantara dua pilihan yang
terkadang sama-sama memiliki kelebihan dan
kekurangan yang sama. dan keinginan untuk
didengarkan, untuk keinginan atau kebutuhan
untuk didengarkan artinya konseli memiliki
kebutuhan untuk berkatarsis dari masalah
yang sedang terjadi, untuk motif yang ketiga
ini, kecenderungan konseli akan merasa lega
atau merasa masalahnya selesai ketika sudah
meluahkan semua masalahnya pada konselor.
Dan biasanya untuk konseli yang memiliki
kebutuhan untuk didengarkan tidak terlalu
menuntut adanya solusi dari permasalahan.
Selanjutnya kondisi lain yang juga masih
menjadi keterbatasan cyber counseling
adalah masih banyaknya konselor yang
belum memanfaatkan teknologi internet. Hal
ini biasanya disebabkan oleh sarana yang
mendukung masih cukup minim, dan juga
keterampilan atau skill dari konselor dalam
menggunakan dan memanfaatkan internet
sebagai metode untuk melaksanakan layanan
konseling masih belum begitu baik.
Dengan segala keterbatasan yang ada
cyber counseling tetap menjadi alternatif
sebagai media konseling yang dapat dilakukan
oleh konselor jika berada pada tempat yang
berbeda dan sangat tidak memungkinkan
untuk dilakukan tatap muka langsung, dan
sarana prasarana untuk melakukan cyber
counseling cukup medukung, koneksi
internet yang baik, perangkat seperti leptop
atau komputer atau semartphone, serta
keterampilan dan skill dari konselor dalam
menggunakan perangkat tersebut sudah
memadai.
Penutup
Model konseling menggunakan media
internet yang dikenal dengan istilah cyber
counseling atau virtual konseling sangat
memungkinkan untuk dikembangkan
terutama di Indonesia, melihat dari pengguna
media akun jejaring sosial di Indonesia
semakin meningkat, mulai dari kalangan
bisnis, maupun akdemisi, juga dari usia anak-
anak sampai dewasa. Di samping itu
sosialisasi layanan konseling juga sangat
mudah dilakukan. Model konseling dengan
menggunakan cyber konseling juga sangat
efektif dan efisien untuk konselor yang
memiliki jadwal terbang yang cukup padat,
sehingga layanan konseling tetap bisa
dilakukan meskipun tidak bertatap muka
langsung dengan konseli.
Model konseling ini juga sangat
memungkinkan sekali dilakukan oleh
konselor di sekolah, untuk melakukan layanan
24 jam kepada siswa dan juga orang tua
siswa, yang tidak memungkinkan untuk
datang berkonsultasi langsung dengan
konselor sekolah namun pengontrolan
terhadap anak dapat dilakukan sambil bekerja
di kantor. Selanjutnya hal yang perlu
ditingkatkan dari layanan konseling dengan
menggunakan media internet atau cyber
counseling adalah keterampilan konselor
dalam menguasai IT, serta ketersediaan
prasarana pendukung, seperti koneksi internet
yang lancar, serta aplikasi smartphone yang
lengkap, sehingga konselor tidak mesti stand
by di ruang kerja, namun di mana saja
konselor bisa memberikan layanan konseling.
Dengan demikian hendaknya model atau
media konseling online atau cyber
counseling dapat dijadikkan salah satu cara
untuk melakukan konseling, dengan tetap
memperhatikan kode etik konseling,
diantaranya kerahasiaan masalah yang
disampaikan konseli pada konselor juga
menjadi hal yang sangat penting untuk tetap
diutamakan, serta azaz keterbukaan dan
kesukarelaan serta keputusan ada ditangan
konseli tetap dilaksanakan dengan baik,
artinya untuk hal-hal yang sifatnya prinsip
tetap sama dengan konseling secara face-to
face atau konseling dengan tatap muka
langsung.
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